BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Upah merupakan hal yang paling utama dalam ketenagakerjaan, karena tujuan orang bekerja  adalah untuk mendapatkan upah yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Jika nilai upah yang ditawarkan oleh suatu perusahaan tersebut dinilai tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup pekerja, maka pekerja tersebut akan menolak pekerjaan yang ditawarkan.
Salah satu alasan yang biasa dipakai dan membuat citra buruh buruk, adalah produktivitas tenaga kerja yang rendah. Jika kita melihat data resmi Badan Pusat Statistik (BPS), produktivitas tenaga kerja Indonesia selama 2001-2010 cenderung meningkat. Melihat cara penyelesaian yang dimediasi oleh pemerintah nampaknya masalah buruh di Indonesia tidak akan pernah selesai. Perburuhan nasional selalu saja mempermasalahkan aspek kelayakan upah minimum yang tidak pernah terjadi kesepakatan antara pihak buruh dan pengusaha. 
Pemberian upah yang adil dan setimpal akan memicu motivasi kerja yang tinggi sehingga kinerja para buruh/pekerja menjadi lebih baik dan tentunya pengaruh terhadap pendapatan perusahaan. Pemberian upah berguna untuk  meningkatkan output dan efisien, kita haruslah menyadari akan berbagai kesulitan yang timbul dari sistem pengupahan insentif.[footnoteRef:2] [2: Heidjrahman dan Suad Husnan,Manajemen Personalia,( Yogyakarta:BPFE,2005)hal,14-22] 

Ketika produktivitas tenaga kerja meningkat, upah riil nilai upah berbanding harga-harga barang) cenderung stagnan. Kita juga bisa melihat dari data BPS tentang upah buruh industri dibawah mandor (supervisor). pada akhir tahun 2010 sempat ada lonjakan, tetapi lonjakan itu hanya fluktuasi jangka pendek. Kecenderungan upah riil buruh industri selama tahun 2013-2014 data rincinya bisa dilihat dalam tabel berikut ini:
Tabel : 1.1
Upah Minimum Provinsi
Tahun 2013 – 2014
	No
	Provinsi
	Keterangan

	
	
	2013
	2014
	Persentase kenaikan (%)

	1
	Nanggroe Aceh D.
	Rp 1.550.000
	Rp 1.750.000
	13 

	2
	Sumatera Utara
	Rp 1.375.000
	Rp 1.505.850
	10 

	3
	Sumatera Barat
	Rp 1.350.000
	Rp 1.490.000
	10 

	4
	Riau
	Rp 1.400.000
	Rp 1.700.000
	21 

	5
	Jambi
	Rp 1.300.000
	Rp 1.502.300
	16 

	6
	Sumatera Selatan
	Rp 1.350.000
	Rp 1.825.600
	35 

	7
	Bangka Belitung
	Rp 1.265.000
	Rp 1.640.000
	30 

	8
	Bengkulu
	Rp 1.200.000
	Rp 1.350.000
	13

	9
	Lampung
	Rp 1.150.000
	Rp 1.399.037
	22

	10
	Jawa Barat
	Rp    850.000
	Rp 1.000.000
	18 

	11
	DKI Jakarta
	Rp 2.200.000
	Rp 2.441.301
	11 

	12
	Banten
	Rp 1.170.000
	Rp 1.325.000
	13 

	13
	Jawa Tengah
	Rp    830.000
	Rp    910.000
	10 

	14
	Yogyakarta
	Rp    947.114
	Rp    988.500
	4 

	15
	Jawa Timur
	Rp    866.250
	Rp 1.000.000
	15 


Sumber: Data Badan Pusat Statistik (BPS) 2014
Rendahnya upah buruh di Indonesia memang suatu masalah. Penelitian TURC menyebutkan pada tahun 1997 upah minimum buruh mampu membeli 350 kg beras (dengan harga beras Rp700 perkilogram pada tahun itu), sedangkan upah minimum buruh tahun 2008 hanya mampu untuk membeli beras sebanyak 160 kilogram beras (dengan harga beras Rp 5000 per kg ditahun 2008). Ini bermakna upah riil buruh berkurang hampir 50 %. Penelitian INDOC juga menyatakan upah buruh Indonesia kini sangat rendah, hanya bekisar 5% sampai 6% dari biaya Produksi. Data yang diperoleh dari Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi menyatakan upah buruh hanya menghabiskan 25 % dari total komponen pengeluaran perusahaan. Yang 60 % adalah biaya produksi, 15 % lain uang siluman yang terus menerus dilakukan oknum aparat pemerintah. [footnoteRef:3] [3:  Departemen Tenaga Kerja RI, Ketenagakerjaan di Indonesia, 1999] 

Undang-Undang Ketenagakerjaan yaitu Undang-Undang No.13 Tahun 2003 dengan tegas mengatur tentang pengupahan, dengan melindungi upah tenaga kerja yang merupakan upah minimum berdasarkan wilayah Provinsi atau Kabupaten/Kota yang diarahkan kepada pencapaian kebutuhan hidup layak.
Masalah-masalah perburuhan yang muncul di negeri ini dan di belahan dunia lain tidaklah dipicu semata-mata oleh konflik ketenagakerjaan dan derivasinya, melaikan juga disulut oleh persoalan mendasar seperti politik pemerintahan, kebijakan ekonomi, sosial kemasyarakatan, pendidikan, dan aspek lainnya yang saling terintegrasi satu sama lain.
Berbagai persoalan seperti jumlah pengangguran yang masih dan terus tumbuh, minimnya lapangan pekerjaan, upah dan kesejahteraan buruh yang mencekik, eksploitasi terhadap tenaga kerja wanita dan anak dibawah umur tidak terlepas dari berbagai persoalan mendasar tersebut. Oleh karena itu, masalah ini merupakan domain dan tanggung jawab utama negara (pemerintah) sebagai regulator terhadap seluruh aspek kehidupan bernegera dan bermasyarakat.
Efek yang  muncul akibat kebijakan politik ekonomi yang keliru adalah ketidakbenaran di segala aspek, termasuk masalah perburuhan. Aspek politik sangat terkait dengan pengambilan kebijakan strategis dan regulasi oleh peguasa untuk menata sistem kenegaraan, sedangkan aspek ekonomi terkait dengan penyediaan dana beserta pengelolaanya. Adapun landasan pengambilan kebijakan politik ekonomi negeri ini bertumpu pada sistem kapitalisme liberal. Sistem ini memiliki prinsip dalam ekspansi ideologinya yakni meminimalkan peran negara dalam perekonomian, subsidi terhadap komunitas public diperkecil, privatisasi asset negara, dan menjadikan pajak dan hutang sebagai sumber utama pembiayaan negara, meskipun mempunyai SDA yang melimpah.[footnoteRef:4] [4:  Kartasapoetra,Hukum Perburuhan di Indonesia berlandaskan Pancasila,(Jakarta: Sinar Grafika,1994) hal,153-154] 

Salah satu kebijakan pengupahan yang diberikan pemerintah adalah penetapan upah minimum. Pemerintah menetapkan upah minimum berdasakan kebutuhan hidup layak dan dengan memperhatikan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. Upah minimum tersebut dapat berupa :
a. Upah minimum berdasakan wilayah provinsi atau kabupaten/kota.
b. Upah minimum berdasarkan sector pada wilayah provinsi atau kabupaten/kota.
Upah minimum sebagimana dimaksud diatas diarahkan kepada pencapaian kehidupan yang layak. Pengusaha dilarang membayar upah lebih rendah daripada minimum. Pengaturan pengupahan yang ditetapkan atas kesepakatan antara pengusaha dan pekerja/bruh atau serikat pekerja.serikat buruh tidak boleh lebih rendah dari ketentuan pengupahan yang ditetapkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.[footnoteRef:5] [5:  Lalu Husni, Hukum Ketenagakerjaan Indonesia Edisi Revisi, (Jakarta:Rajawali pers,2010)hal,159] 

Persoalan upah menarik dan penting dikaji karena berbagai pihak mempunyai kepentingan yang berbeda. Bagi pengusaha, upah merupakan salah satu unsur pokok dalam penghitungan biaya produksi yang menetukan besarnya harga pokok serta besarya keuntungan pengusaha. Upah yang diterima pekerja atau buruh sangatlah bearti bagi kelangsungan hidup mereka dalam pemenuhan kehidupan sehari-hari, karena dengan penerimaan seseorang dapat mewujudkan cita-citanya dan sekaligus juga dalam rangka meningkatkan taraf hidup layak bagi kemanusiaan.[footnoteRef:6] [6:  Soedarjadi, Hukum ketenagakerjaan di Indoneisa,(Yogyakarta:pustala yustisia,2008) hal, 73] 

Saat ini kaum buruh sering dikesampingkan dalam pembuatan kebijakan. Termasuk dalam kebijakan upah dan sejenisnya, karena buruh masih dianggap sebagai komunitas lemah pendidikan dan lemah disegala bidang. Selain itu seterotib bahwa kaum buruh hanya manusia yang bisa dimanfaatkan ototnya senantiasa terbesit dalam benak pengusaha dan pemerintah. Sehingga sebuah kepatutan ketika buruh turun kejalan untuk memperjuangkan nasibnya, sebagai respon atas perlakukan yang diterima sampai saat ini. [footnoteRef:7]  [7:  Moh Syaufi Syamsudin, menciptakan hubungan kerja yang Islami di Tempat Kerja,(Jakarta:Swara Bumi,2003),hal 17] 

Kesepakatan dalam pengolahan dipandang sebagai suatu kerja sama antara perusahaan dan buruh.[footnoteRef:8] Karena masalah yang sering muncul sekarang ini adalah masalah yang menyangkut dengan pemenuhan hak-hak pekerja terutama sekali mengenai masalah upah.  [8:  Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Jakarta : Dana Bhakti Wakaf, 1995), hal. 341] 

Permasalahan yang dihadapi oleh para pekerja/buruh akhir-akhir ini yakni, masih banyak ditemukan perusahaan yang masih memberikan upah dibawah UMK yang telah ditetapkan oleh pemerintah Kabupaten/Kota , sehingga dapat dikatakan sebagai perusahaan tak taat UMK. Sementera itu, dalam kenyataannya upah minimum pun masih jauh dari kebutuhan dasar pekerja, sehingga belum berhasil menciptakan hubungan industrial seperti yang diharapkan.
Masalah upah ini sangat penting dan dampaknya sangat luas. Jika para buruh tidak menerima upah yang adil dan pantas, itu tidak hanya akan mempengaruhi daya beli yang akhirnya berdampak pada standar panghidupan para buruh beserta keluarga mereka sendiri. 
Salah satu perusahaan Pabrik Tedmond Fibre Glass Jl.Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20 . Pemberian upah yang dilakukan oleh Pabrik Tedmond Fibre Glass Jl. Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20, yakni berupa gaji pokok, insentif, THR, dan tunjangan kesehatan, sedangkan kinerja yang dihasilkan yakni dapat dipengaruhi oleh pemberian tingkat upah yang dilakukan kepada buruh.
Untuk tetap menjaga eksistensinya Pabrik Tedmond Fibre Glass Jl.Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20 harus meningkatkan kinerja buruh yaitu dengan cara memberikan tingkat upah yang adil dan wajar dan merata sesuai dengan jabatan yang diberikan oleh perusahaan.
 Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ PENGARUH TINGKAT UPAH TERHADAP KINERJA BURUH DALAM PRESPEKTIF EKONOMI ISLAM ( STUDI KASUS PADA CV. TEDMOND FIBRE GLASS JL. AHMAD YANI DESA AIR BATU KABUPATEN BANYUASIN KM.20 ) 











B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengambil rumusan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana Hubungan tingkat upah terhadap kinerja buruh di CV. Tedmond Fibre Glass Jl.Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20?
2. Bagaimana Pengaruh Tingkat Upah Terhadap Kinerja Buruh CV.  Tedmond Fibre Glass Jl.Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20?
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui hubungan upah terhadap kinerja buruh di CV. Tedmond Fibre Glass Jl.Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20.
2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat upah terhadap kinerja buruh di CV. Tedmond Fibre Glass Jl.Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis
Sebagai penambah  pengetahuan saya dalam mencari dan mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang upah, dan untuk menambah wawasan penulis dalam bidang upah serta untuk memenuhi syarat penyelesaian program Strata 1 (S1) Ekonomi islam.
2. Bagi Akademis
Dapat memberikan suatu sumbangsih pemikiran Ekonomi Islam Khususnya tentang bagaimana pengaruh tingkat upah yang sesuai dengan kinerja buruh. Dilain itu juga dapat menambah wawasan dan kepustakaan bagi pihak-pihak berkepentingan.
3. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk menetapkan langkah-langkah selanjutnya dan dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan khususnya mengenai penetapan kenaikan tingkat upah.
E. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut :
Bab satu, merupakan pendahuluan, yang mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab dua, merupakan landasan teori penelitian, pada bagian awal membahas tentang akad atau transaksi dalam ekonomi Islam. Karena Ijarah salah satu akad yang dikenal dalam ekonomi Islam dan berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan maka penulis akan membahas mengenai Ijarah.
Bab tiga, merupakan pokok penelitian yang akan membahas mengenai metodelogi penelitian dan variabel-variabel nya.
Bab empat, bab ini di awal akan membahas tentang gambaran objek penelitan dan gambaran responden penelitian, dan pembahasan mengenai pengaruh tingkat upah terhadap kinerja buruh.
Bab lima, bab ini terdiri dari kesimpulan penelitian dan saran pemecahan masalah penelitian. 












BAB II
LANDASAN TEORI

A.  Konsep Upah dan Kinerja
1. Upah 
Upah adalah imbalan yang diterima pekerja atas jasa yang diberikan dalam proses memproduksi barang atau jasa disuatu perusahaan.[footnoteRef:9] Secara umum upah adalah pembayaran yang diterima buruh selama ia melakukan pekerjaan atau dipandang melakukan pekerjaan. Nurimansyah Haribuan mengatakan: “ Upah adalah segala macam bentuk penghasilan  (carning), yang diterima buruh atau pegawai (tenaga kerja) baik berupa uang ataupun barang dalam jangka waktu tertentu pada suatu kegiatan ekonomi. [9:  Soedarjadi, Hukum Ketenagakerjaan di Indonesia,hal,73] 

Upah secara ekonomi adalah harga yang harus dibayarkan kepada buruh atas jasanya dalam produksi kekayaan,  seperti faktor produksi lainnya, tenaga kerja diberikan imbalan atas jasanya. Dengan kata lain, upah adalah harga dari tenaga yang dibayar atas jasanya dalam produksi.[footnoteRef:10] [10:  Muwartie B Raharjo, Upah dan Kebutuhan Hidup  Buruh dalam Analis CSIS Vol.22, no.26,1993,hal 214 ] 

Upah dalam Islam adalah imbalan yang diterima seseorang atas pekerjaannya dalam bentuk imbalan materi didunia (adil dan layak) dan dalam bentuk imbalan pahala diakhirat (imbalan yang lebih baik). Islam tidak membiarkan upah berada dibawah tingkat minimum yang ditetapkan berdasarkan kebutuhan pokok kelompok pekerja tetapi Islam juga tidak membiarkan adanya kenaikan upah melebihi tingkat tertentu yang ditentukan berdasarkan sumbanganya terhadap produksi.
Upah menurut undang-udang adalah hak pekerja atau buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau perturan perundang-undangan termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan atau jasa yang telah atau akan dilakukan.[footnoteRef:11] [11:  Undang-Undang Tenaga Kerja No.13 Tahun 2000, pasal 1, ayat 30] 

Adapun Jenis Upah lainnya yaitu Upah Natura. Natura merupakan upah yang diberikan dalam bentuk lain, yaitu barang nyata (natura) yang memiliki nilai ekonomi bagi pekerja. Istilah upah dalam bentuk natura tidak dikenal dalam Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan maupun peraturan perundang-undangan lainnya yang mengatur soal ketenaga kerjaan. Adapun arti natura dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah barang yang sebenarnya, bukan dalam bentuk uang.
Ahli ekonomi membuat perbedaan diantara dua pengertian upah, yakni upah uang dan upah riil. Upah uang adalah jumlah uang yang diterima para pekerja dari para pengusaha sebagai pembayaran atas tenaga mental atau fisik para pekerja yang digunakan dalam proses produksi. Sedangkan upah riil adalah tingkat upah pekerja yang diukur dari sudut kemampuan upah tersebut membeli barang-barang dan jasa-jasa yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan para pekerja.[footnoteRef:12]  [12:  Sukirno,Sadono,2000,Mikroekonomi,edisi ketiga,kuala lumpur:hal 210] 

2. Kinerja
Secara umum Kinerja Buruh adalah hasil kerja buruh secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pekerja ( buruh ) dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya, sedangkan menurut H. Hadari Nawawi yang dimaksud dengan kinerja buruh adalah hasil dari pelaksanaan suatu pekerjaan, baik yang bersifat fisik atau mental maupun non fisik atau non mental.[footnoteRef:13] [13:  H. Hadari Nawawi,Manajemen Sumber Daya Manusia:Untuk Bisnis yang Kompetitif(Gadjah Mada University Press,1997)hal: 10] 

Kinerja menurut Mangkunegara, Anwar Prabu adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanta.[footnoteRef:14] [14:  Mangkunegara, Anwar Prabu,Manajemen Sumber Daya Manusia,(Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2000)hal, 164] 

3. Teori Motivasi Kerja Dalam Islam 
Motivasi kerja dalam Islam itu adalah mencari nafkah yang merupakan bagian dari ibadah. Dalam Al-Qur’an disebutkan :
وَفِي السَّمَاءِ رِزْقُكُمْ وَمَا تُوعَدُونَ
“ dan dilangit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan terdapat pula apa yang dijanjikan kepadamu” ( Q.S. Adz Dzariat : 22 ). Jadi teori motivasi kerja dalam islam didasarkan atas rezeki yang telah diberikan oleh sang pencipta dan allah telah menjamin rezeki tiap-tiap hambanya yang bekerja dijalannya. Dengan jaminan surga dan ketentraman hidup.



B.  Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu tentang Upah  yang pernah dilakukan antara lain:
Dari hasil penelitian Sony Sugiarto  tentang pengaruh upah terhadap kinerja kru jalan adalah sebagai berikut[footnoteRef:15]: [15:  Sony Sugiarto,2008 “ Pengaruh Upah Terhadap Kinerja Kru Jalan (Studi Pada CV PO.Harapan Jaya Tulungagung”] 

1. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan analisa linier sederhana, menunjukan bahwa variabel upah mempunyai hubungan dan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja kru jalan.
2. Berdasarkan analisis linier sederhana yang menunjukan nilai F hitung sebesar 95,426 lebih besar dari F tabel yaitu 3.15 dengan probabilitas (sig) F sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dapat diinterpretasikan bahwa upah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja kru jalan.
3. Dari nilai determinan, ternyata besarnya pengaruh variabel upah (X) terhadap variabel kinerja kru jalan (Y) adalah sebesar 0,610 atau 61 %. Artinya bahwa perubahan kinerja kru jalan akan dijelaskan oleh variabel upah, sedangkan sisanya sebesar 39% dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
4. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan analisis regresi linier sederhana, ternyata variabel upah memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja kru jalan yaitu sebesar 0,666. 
Dari hasil penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Kartika Tri Rahmawati dengan hasil penelitian[footnoteRef:16]: [16:  Kartika Tri Rahmawati 2009 “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Asuransi Jiwa Berjama (AJB) Bumi Putra Cabang Pasuruan Kota”] 

1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel kompensasi yang terdiri dari kompensasi langsung (Upah) (X1), dan kompensasi tidak langsung (asuransi)(X2), secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja (Y). Besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian ini ditunjukan dengan nilai R Square sebesar 0,246%. Dan yang lainnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian, seperti penentuan lokasi pembeli produk.
2. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan analisis regresi parsial menunjukan bahwa variabel kompensasi langsung (upah)(X1) dan variabel kompensasi tidak langsung (asuransi)(X2) pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja (Y). Sedangkan kompensasi yang paling dominan adalah kompensasi langsung (upah) (X1) terhadap kinerja. 
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Surya Adi Pratama, Sehubung dengan hasil pengamatan sementara dan penelitian penulis atas permasalahan yang terjadi diatas maka peneliti mengemukakan beberapa dugaan yaitu : Bahwa upah yang diberikan pihak manajemen SPBU sebagai akibat dari akumulasi modal yang dilakukan pihak manajemen atas nilai lebih terhadap biaya upah dengan tujuan memperoleh keuntungan yang besar dan akumulasi modal kedepan, berpengaruh pada motivasi kerja karyawan yang merupakan bentuk ketertindasan kaum buruh dalam sistem Borjuasi.
Dari beberapa skripsi di atas memang hampir mirip dengan perihal yang penulis teliti, namun pada intinya berbeda, meskipun dalam pembahasannya sama yaitu mengenai upah tetapi penelitiannya berbeda. Permasalahan yang penulis saat ini teliti adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat upah dan kinerja buruh di pabrik Tedmond Fibre Glass Jl.Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20. Berdasarkan penelusuran terhadap peneliti terdahulu di atas, maka dapat dikatakan bahwa penelitian mengenai upah sangat penting bagi buruh-buruh yang saat ini bekerja.
C. Kerangka Teori
1. Upah
Upah sebenarnya merupakan imbalan bagi pegawai, semakin tinggi prestasi pegawai sudah seharusnya semakin tinggi pula upah yang akan diterima. Prestasi ini biasanya dinyatakan sebagai produktivitas, hanya yang menjadi masalah Nampak belum ada kesepakatan dalam  melindungi produktivitas.
Teori tentang pembentukan harga (pricing) dan pendayagunaan input (employment) disebut teori produktivitas marjinal (marginal productivity theory), lazim juga disebut teori upah (wage theory). Produktivitas marjinal tidak terpaku semata-mata pada sisi permintaan (demand side) dari pasar tenaga kerja saja. telah diketahui suatu perusahaan kompetitif yang membeli tenaga kerja di suatu pasar yang kompetitif sempurna akan mengerahkan atau menyerap tenaga kerja sampai ke suatu titik dimana tingkat upah sama dengan nilai produk marjinal (YMF). Jadi pada dasarnya, kurva VMP merupakan kurva permintaan suatu perusahaan akan tenaga kerja. Tingkat upah dan pemanfaatan input (employment) sama-sama ditentukan oleh interaksi antara penawaran dan permintaan. Berbicara mengenai teori produktivitas marjinal upah sama saja dengan berbicara mengenai teori permintaan harga-harga; dan kita tak kan dapat berbicara mengenai teori permintaan harga-harga tersebut karena sesungguhnya harga itu tidak hanya ditentukan oleh permintaannya, tapi juga oleh penawarannya.[footnoteRef:17] [17:  Maimun,Sholeh.Jurnal Ekonomi & Pendidikan, Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja serta Upah: Teori serta Beberapa Potretnya di Indonesia, Volume 4 Nomor 1, April 2007] 

Tabel : 2.1
Teori atau Konsep Upah dalam Konsep Islam
	No 
	Aspek
	Ekonomi Konvensional
	Ekonomi Islam

	1
	Adanya keterkaitan yang erat antara upah dengan moral 
	Tidak 
	Ya 

	2
	Upah memiliki dua dimensi, yaitu Dunia dan Akhirat 
	Tidak 
	Ya 

	3
	Upah diberikan dengan prisip keadilan 
	Ya 
	Ya

	4
	Upah diberikan berdasarkan prinsip kelayakan
	Ya 
	Ya 


Sumber :teori-upah-dalam-konsep-islam (Hendi,suhendi, Fiqh Muamalah)
Baik dalam Ilmu Ekonomi Islam ataupun Konvensional memandang pegawai atau tenaga kerja sebagai salah satu roda penggerak perekonomian. Tenaga kerja dianggap sebagai konsumen potensial karena sebagian besar produk nasional dikonsumsi oleh tenaga kerja dan tanggunganya, perubahan pada upah akan sangat berpengaruh pada tingkat konsumsi, daya beli dan taraf hidup mereka, sehingga dalam penetapan upah tidak dilakukan dalam konteks yang wajar dan adil. Akan berpengaruh pada keseluruhan Ekonomi.
a. Teori Upah
1. Teori Upah Dana Menurut Stuart Mill Senior
Menurut teori upah dana buruh tidak perlu menantang seperti yang disarankan oleh teori undang-undang upah besi, karena upah yang diterimanya itu sebetulnya adalah berdasarkan kepada besar kecilnya jumlah dana yang ada pada masyarakat.
2. Teori Upah Alam, dari David Ricardo
Teori ini menerangkan, Upah menurut kodrat adalah upah yang cukup untuk pemeliharaan hidup pekerja dengan keluarganya, sedangkan upah menurut harga pasar adalah upah yang terjadi dipasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran. Oleh ahli-ahli ekonomi modern, upah kodrat dijadikan batas minimum dari upah kerja.
3. Teori Upah Besi dikemukakan oleh Ferdinand Lassalle
Penerapan sistem upah kodrat menimbulkan tekanan terhadap kaum buruh, karena kita ketahui posisi kaum buruh dalam posisi yang sulit untuk menembus kebijakan upah yang telah ditetapkan oleh produsen. Berhubungan dengan kondisi tersebut maka teori ini dikenal dengan istilah “Teori Upah Besi”. Untuk itulah Lassalle menganjurkan untuk menghadapi kebijakan para produsen terhadap upah agar dibentuk serikat pekerja.
4. Teori Upah Etika
Menurut kaum Utopis (kaum yang memiliki idealis masyarakat yang ideal) tindakan para pengusaha yang memberikan upah hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan minimum,merupakan suatu tindakan yang tidak “etis”.
Oleh karena itu sebaiknya para pengusaha selain dapat memberikan upah yang layak kepada pekerja dan keluarganya, juga harus memberikan tunjangan keluarga.[footnoteRef:18] [18:  Maimun,Sholeh.Jurnal Ekonomi & Pendidikan, Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja serta Upah: Teori serta Beberapa Potretnya di Indonesia, Volume 4 Nomor 1, April 2007] 

Teori Upah dalam Islam yaitu : 
1. Adanya keterkaitan antara upah dengan moral 
2. Upah memiliki dua dimensi, yaitu dunia dan akhirat.
3. Upah diberikan dengan prinsip keadilan 
4. Upah diberikan berdasarkan prinsip kelayakan.
Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik dalam masalah upah dan menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak, buruh dan pengusaha tanpa melanggar hak masing-masing. Untuk melengkapi kerangka teoritik diatas, maka perlu dipaparkan beberapa pemikiran mengenai upah prespektif hukum islam. Dalam pandangan Afzalurrahman, upah tidak boleh bersifat eksploitatif.[footnoteRef:19] Sedangkan dalam pandangan Eggi Sudjana, upah harus diletakan dalam kerangka kekhalifaan manusia, karena bekerja adalah bagian dari ibadah, maka selayaknya upah harus diberikan secara adil dan sebagai penghormatan antar sesama manusia.[footnoteRef:20] [19:  Afzalurrahman,Doktrin Ekonomi Islam,hal, 363]  [20:  Eggi Sudjana,Upah dalam Pandangan Islam,dalam Republika 1 mei 2002, Hal,6] 

Pada dasarnya hubungan antara perusahaan dengan pekerja adalah hubungan yang saling menguntungkan. Disatu sisi perusahaan ingin mendapatkan keuntungan yang besar, disisi lain pekerja menginginkan harapan dan kebutuhan tertentu yang harus dipenuhi perusahaan. Masalah yang dihadapi oleh perusahaan adalah situasi  yang semakin kompetitif sehingga harus dapat mempertahankan harga pokok produknya dengan tetap berorientasi pada efisiensi dan efektifitas dalam produksinya.
b. Jenis-jenis Upah
Jenis-jenis upah dalam berbagai kepustakaan Hukum Ketenagakerjaan Bidang Hubungan Kerja menurut Zaeni Asyhadie dapat dikemukakan sebagai berikut : [footnoteRef:21] [21:  Zaeni,Asyhadie,Hukum Kerja(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2007) hal 70] 

1. Upah Nominal 
Upah nominal adalah sejumlah uang yang dibayarkan secara tunai kepada pekerja atau buruh yang berhak sebagai imbalan atas pengerahan jasa-jasa atau pelayananya sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam perjanjian.
2. Upah Nyata
Upah nyata adalah uang nyata, yang benar-benar harus diterima oleh seorang pekerja/buruh yang berhak. 
3. Upah Hidup
Upah hidup yaitu upah yang diterima pekerja/buruh relatif cukup untuk membiayai keperluan hidupnya secara luas, yang bukan hanya kebutuhan pokoknya, melainkan juga kebutuhan sosial keluarganya, seperti pendidikan, asuransi, rekreasi, dan lain-lain.
4. Upah Minimum
Upah minimum adalah upah terendah yang akan dijadikan standar, oleh pengusaha untuk menetukan upah yang sebenarnya dari pekerja/buruh yang bekerja diperusahaannya.
5. Upah Wajar
upah wajar adalah upah yang secara relatif dinilai cukup wajar oleh pengusaha dan pekerja/buruh sebagai imbalan atas jasa-jasanya pada perusahaan.
c. Cara Pembayaran Upah
Dalam islam jika ijarah itu suatu pekerjaan, maka kewajiban pembayaran upahnya pada waktu berakhirnya pekerjaan. Bila tidak ada pekerjaan lain, jika akad sudah berlangsung dan tidak disyaratkan mengenai pembayaran dan tidak ada ketentuan penangguhannya menurut  Abu Hanifah wajib diserahkan upahnya secara berangsur-angsur sesuai dengan manfaat yang diterimanya. 
Cara pembayaran upah secara yuridis wajib diatur dalam kesepakatan (perjanjian kerja), peraturan perusahaan, atau perjanjian kerj bersama. Dari pengaturan tersebut diketahui bagaimana cara pembayaran upah dilakukan. Berdasarkan praktik di lapangan, cara pembayaran terbagi dua macam, yaitu menurut waktu pembayaran dan tempat pembayaran. Menurut waktu pembayaran, terbagi :
a. Upah Bulanan
Upah bulanan adalah upah yang dibayarkan oleh pengusaha kepada pekerja/buruh pada setiap bulan. Biasanya pada akhir bulan berjalan dan awal bulan berikutnya. Jadi upah dibayarkan sebulan sekali.
b. Upah Mingguan
Upah mingguan adalah upah yang dibayarkan oleh pengusaha kepada pekerja/buruh pada setiap minggu. Bisa seminggu sekali atau dua minggu sekali, jadi kembali kesepakatan kedua pihak.
Menurut tempat pembayaran, terbagi sebagai berikut :
a. Di kantor perusahaan, yang umumnya disepakati secara otomatis oleh para pihak dalam suatu perjanjian kerja.
b. Di lokasi kerja atau tempat-tempat lain yang disepakati, berdasarkan pertimbangan kepraktisan atau kemudahan karena tempat kerja yang terpencar-pencar.
Menurut Rietveld, jenis-jenis pemberian upah dibedakan menjadi[footnoteRef:22]: [22:  Rietveld,J.C, Ilmu Ekonomi Perusahaan,Bahasa Indonesia diperiksa oleh Drs. I.Sumarsono.(Jakarta: Ichtiar,1960)hal, 61] 

1. Upah menurut waktu (sistem ini menjadikan pekerja mendapatkan upah menurut waktu ia menyediakan kapasitas kerjanya)
2. Upah menurut kesatuan hasil (disini tidak dibayar atas dasar lamanya kerja, melainkan atas dasar prestasi yang dihasilkan)
3. Gainsharing System (sistem yang lama atau sistem yang tidak berdasar pada ilmu pengetahuan atau sistem premi yang berdasar imu pengetahuan)
4. Profit sharing (kita menghadapi profit sharing jika para pekerja mendapatkan suatu bagian dari keuntungan)
5. Skala upah meluncur (dalam hal ini maka orang mengubah-ubah upah, misalnya sesuai dengan perubahan harga pendapatan dari barang hasil)
d. Syarat - Syarat Upah
Syarat-syarat tersebut antara lain sebagai berikut[footnoteRef:23] : [23:  Hendi,suhendi, Fiqh Muamalah(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2002),hal 108] 

1. Jelasnnya pekerjaan yang harus dikerjakan
2. Pekerjaannya tidak melanggar ajaran islam.
3. Jelasnya upah atau imbalan yang akan diterima oleh pihak kedua.
Rukun dan syarat ijarah dalam islam adalah sebagai berikut :
Mu’jir dan musta’jir, yaitu orang yang melakukan aqad sewa menyewa atau upah mengupah. Mu’jir adalah yang memberikan upah dan yang menyewakan, musta’jir adalah orang yang menerima upah untuk melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu, disyaratkan pada mu’jir dan musta’jir adalag baligh, berakal, cakap dalam melakukan tassaruf ( mengendalikan harta ) dan saling meridhoi.[footnoteRef:24]  [24:  Hendi,suhendi, Fiqh Muamalah(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2008),hal 117] 

e. Sistem Upah Di Indonesia 
a. Upah menurut waktu adalah upah yang besarnya didasarkan pada lamanya bekerja (per jam, per minggu, per bulan).
b. Upah menurut satuan hasil adalah upah yang besarannya berdasarkan jumlah barang yang dihasilkan oleh pekerja (per potong, per barang, per berat)
c. Upah borongan adalah upah berdasarkan kesepakatan antara pemberi dan penerima pekerjaan.
d. Sistem bonus adalah pembayaran tambahan di luar upah sebagai perangsang bagi pekerja agar bekerja lebih baik lagi.
e. Sistem mitra usaha adalah pemberian upah dengan diwujudkan dalam bentuk saham perusahaan.
2. Kinerja
1. Indikator Kinerja 
Dalam menentukan sebuah ukuran kinerja merupakan sesuatu yang cukup sulit karena beragamnya pekerjaan, dan masing-masing pekerjaan mempunyai ukuran yang berbeda-beda. Banyak cara pengukuran yang dapat digunakan, seperti penghematan, kesalahan, dan sebagainya. Tetapi hampir seluruh cara pengukuran mempertimbangkan hal-hal berikut :
1. Kuantitas, yaitu jumlah yang harus diselesaikan. Pengukuran kuantitatif melibatkan perhitungan keluaran dari proses atau pelaksanaan kegiatan.
2. Kualitas, yaitu mutu yang dihasilkan ( baik tidaknya ). Pengukuran kualitatif keluaran mencerminkan pengukuran “tingkat kepuasan”, yaitu seberapa baik penyelesaiannya.
3. Ketepatan waktu, yaitu sesuai tidaknya dengan waktu yang direncanakan. Pengukuran ketepatan waktu merupakan khusus dari pengukuran kuantitatif yang menentukan  ketepatan waktu penyelesaian suatu kegiatan.
2. Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja adalah merupakan proses mengevaluasi pelaksanaan kerja individu. Dalam organisasi modern penilaian kinerja memberikan mekanisme penting bagi manajemen untuk digunakan dalam menjelaskan tujuan dan standar-standar kinerja dan memotivasi kinerja individu diwaktu berikutnya. 
a. Tujuan Penilaian Kinerja 
Adapun tujuan penilaian kinerja menurut Dharma  adalah sebagai berikut[footnoteRef:25]: [25:  Agus Dharma, Manajemen Prestasi Kerja,(Jakarta:CV.Rajawali,2000)hal,55] 

1) Pertanggung jawaban 
Apabila standar dan sasaran digunakan sebagai alat pengukur pertanggung jawaban, maka dasar untuk pengembalian keputusan kenaikan gaji atau upah, promosi, penugasan khusus, dan sebagainya adalah kualitas hasil pekerjaan karyawan yang bersangkutan.
2) Pengembangan 
Jika standar dan sasaran digunakan sebagai alat untuk keperluan pengembangan, hal itu mengacu pada dukungan yang diperlukan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan mereka. Dukungan itu dapat berupa pelatihan, bimbingan, atau bantuan lainnya.
b. Manfaat Penilaian Kinerja 
Setiap karyawan dalam melaksanakan kewajiban atau tugas merasa bahwa hasil kerja mereka tidak terlepas dari penilaian atasan baik secara langsung maupun tidak langsung. Penilaian kinerja digunakan untuk mengetahui kinerja seorang karyawan.
Menurut Rivai manfaat penilaian kinerja[footnoteRef:26] adalah : [26:  Rivai,Manajemen Sumber Daya Manusia.(Jakarta: Raja Grafindo Persada,2005),hal: 55] 

1. Manfaat bagi karyawan yang dinilai antara lain :
a) Meningkatkan motivasi 
b) Meningkatkan kepuasan kerja 
c) Adanya kejelasan standar hasil yang diharapkan 
d) Adanya kesempatan berkomunikasi ke atas
e) Peningkatan pengertian tentang nilai pribadi
2. Manfaat bagi penilai
a) Meningkatkan kepuasan kerja 
b) Meningkatkan kepuasan kerja baik dari para manajer ataupun karyawan
c) Sebagai sarana meningkatkan motivasi karyawan
d) Bisa mengidentifikasikan kesempatan untuk rotasi karyawan
3. Manfaat bagi perusahaan 
a) Perbaiki seluruh simpul unit-unit yang ada dalam perusahaan 
b) Meningkatkan kualitas komunikasi 
c) Meningkatkan motivasi karyawan secara keseluruhan 
d) Meningkatkan pandangan secara luas menyangkut tugas yang dilakukan untuk masing-masing karyawan
3. Unsur-unsur Penilaian Kinerja
Unsur-unsur yang digunakan dalam penelitian kinerja karyawan adalah sebagai berikut :
1. Prestasi  
Prestasi hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang dapat dihasilkan karyawan.
2. Kedisiplinan 
Penilaian disiplin dalam mematuhi peraturan-peraturan yang ada dan melakukan pekerjaan sesuai dengan intruksi yang diberikan kepadanya.

3. Kreatifitas 
Penilaian kemampuan karyawan dalam mengembangkan kreatifitas untuk menyelesaikan pekerjaannya sehingga dapat bekerja lebih berdaya guna dan berhasil guna.
4. Bekerja sama 
Penilaian kesediaan karyawan berpartisipasi dan bekerja sama dengan karyawan lain secara vertikal atau horizontal didalam maupun diluar sehingga hasil pekerjaannya lebih baik.
5. Kecakapan 
Penilaian dalam menyatukan dan melaraskan bermacam-macam elemen yang terlibat dalam menyusun kebijaksanaan dan dalam situasi manajemen.
6. Tanggung jawab
Penilaian kesediaan karyawan dalam mempertanggung jawabkan kebijaksanaannya, pekerjaan dan hasil kerjanya, sarana dan prasarana yang digunakan, serta perilaku pekerjaannya.
4. Metode Penilaian Kinerja
Metode yang digunakan dalam penilaian kinerja menurut Ranupandojo dan Husnan adalah sebagai berikut[footnoteRef:27]: [27:  Ranupandoyo, Heidjrachman dan Husnan,Manajemen Personalia,(yogyakarta: BPFE,2000),hal, 121] 

1. Penilaian  sistematis oleh atasan 
Bentuk penilaian yang dilakukan secara sistematis oleh atasan kepada bawahannya langsung.
a. Sistem-sistem penilaian prestasi kerja tradisional.
1) Rangking
Merupakan cara tertua yang dan paling sederhana untuk menilai prestasi kerja adalah dengan membandingkan karyawan yang satu dengan yang lain untuk menentukan siapa yang lebih baik.
2) Skala Grafis (graphic Schales)
Merupakan metode penilaian tradisional yang paling banyak digunakan. Penilaian pada metode ini didasarkan pada faktor-faktor yang dianggap penting dalam suatu pekerjaan.
D. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Jadi hipotesis adalah hubungan antara dua variabel yang diperkirakan ada. Hipotesis merupakan dugaan yang mungkin benar dan mungkin juga salah, hipotesis akan ditolak jika salah, dan akan diterima jika fakta membenarkan.[footnoteRef:28] Berdasakan data dari penelitian terdahulu maka peneliti memiliki hipotesis sementara sebagai berikut: [28:  Suharsimi Arikunto,1998.Prosuder Penelitian.(Jakarta:Rineka Cipta)hal.67] 

H0 = Tingkat upah berhubungan dengan kinerja buruh.
H1 = Tingkat upah berpengaruh terhadap kinerja buruh
BAB III
METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.[footnoteRef:29]  [29:  Suharsimi Arikunto,1998.Prosuder Penelitian.(Jakarta:Rineka Cipta)hal.99] 

B. Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan salah satu unsur yang dapat memberikan petunjuk tentang bagaimana suatu variabel diukur, sehingga dapat mengetahui hasil penelitian tersebut.
Untuk mempermudah dalam penyusunan, maka peneliti mengelompokan variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), yaitu sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (X)
Variabel independen (bebas) dalam penelitian ini adalah X = Tingkat Upah. Upah adalah jumlah keseluruhan yang ditetapkan sebagai pengganti jasa yang telah dikeluarkan oleh tenaga kerja meliputi masa atau syarat-syarat tertentu. Teori tingkat upah yang digunakan adalah teori upah etika dan disesuaikan dengan sistem upah di Indonesia. 

2. Variabel Terikat (Y)
Variabel dependen (terikat) dalam Penelitian ini adalah Y = kinerja buruh. Kinerja sebagai hasil yang dicapai oleh seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. Variabel ini memiliki tiga indikator, yaitu:
a. Kuantitas yang terdiri dari tiga butir pertanyaan yang berkaitan dengan inisiatif, ketelitian, dan memahami dan menguasai tugas-tugasnya.
b. Kualitas yang terdiri dari lima butir pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan dan keahlian, bekerja sama, kualitas hasil kerja dengan standar, hubungan antara buruh, dan merasa cocok dengan pekerjaan.
c. Ketepatan waktu, yang terdiri dari satu butir pertanyaan yang berkaitan dengan target kerja tepat waktu.







Tabel : 3.1
Variabel dan Indikator Penelitian
	Variabel 

	Definisi Konsep
	Indikator

	Item 

	Alat Ukur

	
	Secara Umum

	Islam
	
	
	

	Tingkat Upah
	Upah adalah  imbalan  yang diterima pekerja atas jasa yang diberikan dalam  memproduksi barang atau jasa disuatu perusahaan.
	Upah dalam  islam adalah imbalan  yang diterima seseorang atas pekerjaannya dalam bentuk materi (adil dan layak) dan dalam bentuk imbalan  pahala.
	Tingkat Upah yang Ditentukan.
1. Rp.1.000.000 – Rp.1.500.000
2. Rp.1.500.000 – Rp.3.000.000
3. Rp.3.000.000 – Rp.4.500.000 
	Bentuk dalam Rupiah
	Nominal 

	Kinerja buruh 
	Kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan.
	Sedangkan menurut Islam, kinerja tidak hanya didasarkan pada material tapi tak kalah penting adalah cara untuk lebih mendekatkan diri kepada sang pencipta.
	a. Kualitas




b. Kuantitas 








c. Ketepatan waktu

	1. Inisiatif 
2. Ketelitian 
3. Memahami dan menguasai tugas-tugas.
1. Pengetahuan dan keahlian
2. Bekerja sama
3. kualitas hasil kerja dengan standar
4. hubungan antara buruh 
5. merasa cocok dengan pekerjaan.
1. Target kerja tepat waktu.
	Kuisioner



C. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini dimaksudkan agar hasil penelitian dan pembahasan pada skripsi ini tidak menyimpang dari permasalahan yang ada maka disini penulis memberikan suatu batasan terhadap pengelolahan data dan penyajian data. Sedangkan data yang disajikan adalah data yang di peroleh dari Pabrik Tedmond Fibre Glass Jl.Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20 dan segala sesuatu yang ada hubungannya.
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di  CV. Tedmond Fibre Glass Jl.Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20.
2. Populasi dan Sampel 
a.  Populasi 
 Populasi atau universe adalah keseluruhan objek, elemen, atau unsur  yang akibatnya akan diteliti. Populasi dapat berupa apapun seperti makhluk hidup (misalnya manusia, hewan, tumbuhan, dan lain sebagainya) atau dapat juga berupa benda mati sepanjang  atribut dapat diukur. [footnoteRef:30] [30:  Haris,Herdiansyah,Metode Penelitian Kualitatif :untuk ilmu sosial.hal:103] 

 Populasi dalam hal ini adalah buruh yang terlibat langsung  di Pabrik Tedmond Fibre Glass Jl.Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20 yaitu sebanyak 300 buruh.
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut riduwan, sampel adalah sebagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri keadaan tertentu yang akan diteliti.[footnoteRef:31] [31: Riduwan, Belajar mudah penelitian,(Bandung:Alfabeta,2009),hlm.11 ] 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Buruh pada Pabrik Tedmond Fibre Glass Jl.Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20 yang berjumlah 300 orang buruh. Penulis menggunakan angka ini sebagai jumlah populasi.Kemudian untuk menghitung sampel yang dibutuhkan dapat digunakan rumus yang dikemukakan oleh Slovin sebagai berikut:
Rumus :

n= Ukuran Sampel
N= Ukuran Populasi
e = persen kelonggaran ketidaktelitian (10% atau 0.1)
berdasarkan rumus diatas maka diperoleh sampel sebagai berikut :
n =
n =
n = 75
Berdasarkan perhitungan dengan mengacu pada pendapat Slovin dalam penelitian ini diambil sejumlah minimal 75 responden penelitian, dalam pengambilan sampel diambil secara purposive sampling artinya peneliti mengambil sampel secara sengaja maksudnya peniliti menentukan sendiri sampel yang diambil oleh peneliti. Sampel yang diambil peneliti berdasarkan kriteria sebagai berikut :
1. Usia : 17-30 tahun (55 orang), 31-40 tahun (17 orang), 41-50 tahun (3 orang)
2. Jenis kelamin : laki-laki (54 orang), perempuan (21 orang)
3. Masa kerja : 1-5 tahun (41 orang), 6-10 (25 orang), 11-15 (9 orang)
4. Penghasilan bulanan : Rp. 1.000.000 – Rp. 1.500.000 (12 orang), Rp. 1.500.000 – Rp. 3.000.000 (31 orang), Rp. 3.000.000 – Rp. 4.500.000 (32 orang).
 
3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini ialah jenis data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data berupa angka-angka yang pada dasarnya dapat dihitung dalam hal penulisan ini.
b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini yaitu menggunakan data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang didapat dari responden secara langsung dari jawaban wawancara. Sedangkan data sekunder adalah bahan kepustakaan yang diambil dari buku-buku, literatur-literatur yang disusun oleh para ahli yang berhubungan erat dengan masalah yang dibahas.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini ada 3 macam yaitu :
1. Kuesioner (Angket) 
	Kuesioner berupa angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pemberian pertanyaan-pertanyaan secara tertulis kepada responden untuk dijawab.Pertanyaan koesioner pada penelitian ini bersifat terbuka dan tertutup.
Alasan digunakannya metode kuesioner adalah :
a. Kuesioner bisa digunakan untuk mengumpulkan data dalam waktu yang relative singkat, walaupun jumlah responden banyak.
b. Memudahkan dalam menganalisa data, karena responden mendapatkan pertanyaan yang sama dan tidak perlu menginterprestasi.
Adapun bobot penilaian terhadap jawaban kuisioner adalah sebagai berikut :
Tabel : 3.2 
Bobot penilaian jumlah kuisioner
	Jawaban
	Skor

	Sangat setuju
	5

	Setuju
	4

	Netral 
	3

	Tidak setuju
	2

	Sangat tidak setuju
	1


Sumber : Sugiyono, 2003:87
Setelah itu keseluruhan skor yang dikumpulkan kemudian dijumlahkan dan diolah dengan menggunakan SPSS. (Statistical Product And Service Solution). Selanjutnya dilakukan perhitungan bobot nilai pada setiap jawaban responden akan dihitung untuk mendapatkan nilai present (%) dan frekuensinya. 
2. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menganalisis data-data tertulis dalam dokumen-dokumen berbentuk arsip dan dengan mempelajari catatan-catatan. Untuk mengetahui masalah – masalah apakah ada hubungan dan pengaruh antara tingkat upah terhadap kinerja buruh.
E. Metode Analisis Data
Data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik dengan menggunakan program SPSS 16.0.Teknik analisis data dalam penelitian ini, yaitu : Analisis kuantitatif yaitu analisis yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Tingkat Upah Terhadap Kinerja Buruh di Pabrik Tedmond Fibre Glass Jl.Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20.
Adapun metode statistika yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Uji Validitas
Uji Validitas menunjukan sejauh mana skor/nilai/ukuran yang diperoleh benar-benar menyatakan hasil pengukuran/pengamatan yang ingin diukur.[footnoteRef:32] Hasil penelitian dikatakan valid bila terdapat kesenian antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Sedangkan penelitian yang dikatakan tidak valid bila ada ketidak sesuaian antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek. [32:  Sugiyono,Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,(Bandung:Alfabeta,2008)
] 

Bila suatu alat ukur sudah dikatakan valid, maka selanjutnya dapat dilakukan pengujian reliabilities alat ukur. Sebaliknya bila alat ukur dikatakan tidak valid, maka alat ukur yang telah digunakan sebelumnya harus dievaluasi atau diganti dengan alat ukur yang lebih tepat/efektif. 
Kriteria pengujian adalah :
	rhitung  >  rtabel Valid
	rhitung <  rtabel Tidak Valid
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya ukuran dalam penggunaannya. Instrument yang reliable adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama, atau jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji ini juga digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran pada objek yang sama atau dengan kata lain untuk menunjukan adanya kesesuaian antara sesuatu yang diukur dengan alat pengukuran yang dipakai. 
3. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk melihat apakah distribusi dari penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal akan memiliki pola distribusi seperti kurva berbentuk bel. 
Untuk menafsirkan normalitas data maka dibuat terlebih dahulu.
1. Tentukan hipotesis
Ho = data berdistribusi normal
H1 = data tidak berdistribusi normal
2. Tentukan criteria uji hipotesis
Jika sig  0,05 HO ditolak
Jika sig  0,05 HO diterima
Uji normalitas data dengan kolmogrov-smirnov Goodness of Fit
Data yang diuji dengan kolmogrov-smirnov Goodness of Fit adalah data yang berskala interval atau rasio. Karena data sebelumnya berskala ordinal (rank) maka untuk melakukan uji normalitas data, maka data tersebut harus diubah terlebih dahulu menjadi data interval. [footnoteRef:33] [33:  Rudi Aryanto. M.Si, Modul Panduan Praktikum SPSS,Hal, 30] 

4. Uji Kolerasi 
Korelasi itu berarti hubungan begitu pula analisis korelasi yaitu suatu analisis yang digunakan untuk melihat hubungan antara dua variable. Uji kolerasi tidak membedakan jenis variable (tidak ada variable dependen maupun independen). Nilai kolerasi dapat dikelompokkan dalam sebagai berikut : 041 s/d 070 korelasi keeratan kuat, 071 s/d 090 sangat kuat dan 091 s/d 099 sangat kuat sekali dan jika 1 berarti sempurna.
5. Uji Regresi Linear Sederhana 
Digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan dan pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). dimana jumlah variabel bebas dan variabel terikat tidak lebih dari satu.[footnoteRef:34] Peneliti menggunakan program SPSS untuk mendapatkan hasil yang terarah dengan menggunakan rumus sebagai berikut: [34:  Sugiyono,Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,(Bandung:Alfabeta,2008)] 

Y= a + bX
Keterangan: 
Y = Kinerja Buruh ( Kinerja buruh dari hasil kuisioner )
a = Konstanta
b = Koefisisensi linier sederhana
X = Tingkat Upah ( Tingkat upah data nominal )
Koefisien a merupakan titik potong  antara garis regresi dengan sumbu y pada koordinat kartesius. 
Tanda positif pada nilai b atau koefisien regresi menunjukan bahwa antara variabel bebas dengan variabel terikat berjalan satu arah, dimana setiap penurunan atau peningkatan variabel bebas akan di ikuti dengan peningkatan atau penurunan variabel terikatnya.









BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat CV. Tedmond Fibre Glass
Searah dengan Kota Palembang semakin tahun semakin pesat, maka perkembangan di Kota Palembang ini makin banyak, tetapi belum adanya perubahan yang bergerak dibidang fibre glass sedangkan permintaan masyarakat sekitar 20% - 80% terhadap produk fibre glass yang berupa : Tangki air/kimia, Bak air, Pipa PVC, Tempat sampah, Kursi tunggu Fibre Glass, Kedap Suhu Fibre Glass, Pelampung Fibre glass, Speed Boat, Atap Fibre Glass, dan lain-lain, maka perusahaan swasta yang bernaung pada TEDMOND GROUP melebarkan ekspansinya di Kota Palembang.
Pada tahun 1983 berdirilah perusahaan di Kota Palembang dengan nama TEDMOND FIBRE GLASS yang beralamat di Jalan Jendral Sudirman No. 3006 C, sedangkan Pabrik Tedmond Fibre Glass beralamat di Jl. Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20, untuk memulai produksinya terhadap produk fibre glass, setelah produk fibre glass berjalan kami melihat adanya permintaan masyarakat akan produk tangki air/kimia yang terbuat dari bahan Polythelene. Maka pada tahun 1989 perusahaan TEDMOND FIBRE GLASS mengadakan penambahan mesin produksi, yaitu mesin untuk pembuatan pipa PVC dengan ukuran standar (1/2”, 3/4” dan 1”)

a. Uraian umum :
a) Seluruh produk fibre glass terbuat dari fibre glass murni yang diimpor dari Jepang, yaitu :
· Polyster – Polyster Resin
· Chopeed Strand Mat
b) Produk Polythelene bahan bakunya diimpor dari Korea yaitu berupa :
· Powder plastic PE
· Pigmen
c) Pipa PVC yang bahan bakunya dibuat dari kandungan local dan impor, yaitu :
· Resin
· Pigmen
· Calcium
· Stabilizer PVC
Seluruh  produk dari TEDMOND FIBRE GLASS dibuat dengan kondisi baik, tidak menggunakan racun atau zat kimia lainnya yang dapat membahayakan, serta dalam keadaan bersih.
b. Kelebihan FIBRE GLASS
a) Tahan terhadap cuaca panas sampai +/- 100 c
b) Tidak bersifat korosi (berkarat)
c) Tidak dapat berkontaminasi dengan air sehingga tidak bersifat racun.
d) Dapat dibuat langsung tanpa sambungan
e) Tidak berubah bentuk 
f) Lebih ringan sehingga memudahkan pengangkutan 
g) Lebih bersih dan indah 

B. Visi dan Misi CV. TEDMOND FIBRE GLASS
1. Visi
Kami sangat mengharapkan bimbingan, bantuan dan kebijaksanaan dalam rangka peningkatan dan pengembangan usaha kami agar dapat ikut serta meningkatkan atau menggalakkan ekspor non migas sekaligus dapat membuka lapangan kerja luas dalam rangka menanggulangi masalah lapangan kerja sesuai dengan program pemerintah.
2. Misi
Kami akan sangat berbahagia apabila dapat memberikan kesempatan kepada perusahaan kami untuk turut berpartisipasi dalam proyek – proyek.

C. Upah dalam Perusahaan
Pemberian upah dalam perusahaan adalah sebagai berikut :
· Upah minimum 
· Upah kerja lembur
· Upah tidak masuk kerja karena berhalangan
Pemberian Upah merupakan suatu imbalan/balas jasa dari perusahaan kepada tenaga kerjanya atas prestasi dan jasa yang disumbangkan dalam kegiatan produksi. Upah kerja yang diberikan biasanya tergantung pada:
· Biaya keperluan hidup minimum pekerja dan keluarganya
· Peraturan perundang – undangan yang mengikat tentang Upah Minimum Regional (UMR)
· Kemampuan dan Produktivitas perusahaan
· Jabatan, masa kerja, pendidikan, dan kompetensi.
· Perbedaan jenis pekerjaan
D.  Gambaran Karakteristik Responden 
Pada penelitian ini menguraikan mengenai Pengaruh tingkat upah terhadap kinerja buruh di Pabrik Tedmond Fibre Glass Jl. Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20 prespektif Ekonomi Islam. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dan hubungan tingkat upah terhadap kinerja buruh di Pabrik Tedmond Fibre Glass Jl. Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20 dan untuk mengetahui apakah tingkat upah yang diberikan sesuai dengan prespektif Ekonomi Islam. Dalam penelitian ini menggunakan 75 orang buruh sebagai sampel penelitian yang diambil dari 300 orang sebagai populasi.
Responden yang peneliti jadikan sampel dalam penelitian ini memiliki karakteristik berdasarkan usia, jenis kelamin, masa kerja, dan pengasilan bulanan sebagai berikut :
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Gambar IV. 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

[image: ]
Berdasarkan tabel IV. I diketahui bahwa karakteristk responden berdasarkan usia 17-30 tahun sebanyak 55 orang dengan persentase 73%, usia 31-40 tahun sebanyak 17 orang dengan persentase 23%, usia 41-50 tahun sebanyak 3 orang dengan persentase  4%.


2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Gambar IV. 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

[image: ]
Berdasarkan tabel IV. 2 diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 54 orang (72%) sedangkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin perempuan sebanyak 21 orang (28%).





3. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Gambar IV. 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

[image: ]
Berdasarkan tabel IV. 3 dapat dijelaskan bahwa masa kerja buruh di pabrik tedmond fibre glass yang diambil sebagai responden adalah  sebanyak 41 orang masa kerjanya 1-5 tahun dengan persentase 54,7%, 6-10 tahun sebanyak 25 orang dengan persentase 33,3%, 11-15 tahun 9 orang dengan persentase 12%. 




4. Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan Bulanan
Gambar IV. 4
Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan Bulanan

[image: ]
Berdasarkan tabel IV. 4 diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan penghasilan bulanan Rp. 1.000.000 – Rp. 1.500.000 sebanyak 12 orang dengan persentase 16% yang artinya bahwa tidak ada masyarakat yang berpenghasilan dibawah Rp. 1000.000., yang berpenghasilan Rp. 1.500.000 – Rp. 3.000.000 sebanyak 31 orang dengan persentase 41,3%, yang berpenghasilan Rp. 3.000.000 – Rp. 4.500.000 sebanyak 32 orang dengan persentase 42,7%. 


E. Analisis Data 
1. Deskripsi Data Penelitian 
	Penelitian ini menjelaskan hasil dari penelitian Pengaruh Tingkat Upah Terhadap Kinerja Buruh Dalam Prespektif Ekonomi Islam Studi Kasus Pada Pabrik Tedmond Fibre Glass Jl. Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20.
a. Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Tingkat Upah
Tingkat upah adalah jumlah upah yang dibayarkan berdasarkan satuan ukuran kerja, misalnya satuan waktu, seperti harian, mingguan, dan bulanan.  Dengan demikian dapat dijelaskan hasil dari jawaban responden terhadap variabel tingkat upah bahwa jumlah penghasilan bulanan buruh pabrik, 16%, masyarakatnya berpenghasilan Rp. 1.000.000 – Rp. 1.500.000, 41,3% berpenghasilan Rp. 1.500.000 – Rp. 3.000.000, dan 42,7%. Berpenghasilan Rp. 3.000.000 – Rp. 4.500.000. 








b. Distribusi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja Buruh
Tabel IV. 3
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja Buruh

	No Item
	Sangat Setuju
	Setuju
	Netral
	Tidak Setuju
	Sangat Tidak Setuju
	Total
	%

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	

	Y1
	28
	37,3
	21
	28
	19
	25,4
	7
	9,3
	0
	0
	75
	100

	Y2
	32
	42,7
	32
	42,7
	7
	9,3
	4
	5,3
	0
	0
	75
	100

	Y3
	40
	53,3
	30
	40
	5
	6,7
	0
	0
	0
	0
	75
	100

	Y4
	27
	36%
	20
	26,7
	18
	24
	9
	12
	1
	1,3
	75
	100

	Y5
	17
	22,7
	26
	34,7
	22
	29,3
	10
	13,3
	0
	0
	75
	100

	Y6
	33
	44
	28
	37,3
	11
	14,7
	2
	2,7
	1
	1,3
	75
	100

	Y7
	25
	33,3
	21
	28
	18
	24
	11
	14,7
	0
	0
	75
	100

	Y8
	25
	33,3
	24
	32
	18
	24
	6
	8
	2
	2,7
	75
	100

	Y9
	42
	56
	22
	29,3
	8
	10,7
	3
	4
	0
	0
	75
	100

	Jumlah 
	244
	
	224
	
	126
	
	52
	
	4
	
	
	


Sumber: Data Primer Diolah, 2014 

Tabel IV. 6 menunjukkan tingkat frekuensi jawaban responden mengenai pertanyaan-pertanyaan variabel kinerja buruh (dependent), pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa tanggapan responden mengenai kinerja buruh menunjukkkan bahwa sebagian besar responden memberikan tanggapan kesetujuan yang tinggi terhadap kinerja buruh. Artinya responden menilai pentingnya kinerja buruh yang selalu berinisiatif, teliti, dan tanggung jawab dalam suatu pekerjaan,
Tabel IV. 4
Jumlah Skor Pertanyaan Kinerja Buruh yang Diberikan oleh Responden 

	
No

	
Kinerja Buruh
	
No
	
Kinerja Buruh

	1
	16
	39
	31

	2
	21
	40
	36

	3
	24
	41
	37

	4
	32
	42
	40

	5
	31
	43
	39

	6
	33
	44
	37

	7
	35
	45
	32

	8
	35
	46
	33

	9
	39
	47
	39

	10
	39
	48
	39

	11
	36
	49
	35

	12
	38
	50
	37

	13
	35
	51
	40

	14
	38
	52
	43

	15
	38
	53
	36

	16
	39
	54
	37

	17
	32
	55
	40

	18
	37
	56
	41

	19
	34
	57
	39

	20
	37
	58
	39

	21
	37
	59
	36

	22
	38
	60
	36

	23
	38
	61
	38

	24
	39
	62
	39

	25
	38
	63
	44

	26
	34
	64
	38

	27
	33
	65
	37

	28
	32
	66
	36

	29
	35
	67
	40

	30
	38
	68
	39

	31
	39
	69
	36

	32
	39
	70
	39

	33
	40
	71
	40

	34
	39
	72
	38

	35
	37
	73
	36

	36
	40
	74
	33

	37
	40
	75
	35

	38
	32
	
	


Sumber: Data Primer Diolah, 2014
Jumlah data nominal yang diperoleh oleh tingkat upah sebagai berikut:
1. Rp.1.000.000 – Rp.1.500.000
2. Rp.1.500.000 – Rp.3.000.000
3. Rp.3.000.000 – Rp.4.500.000

2. Uji Validitas
	Uji validitas atau validitas dimaksudkan untuk memastikan seberapa baik suatu instrument konsep yang seharusnya diukur. Uji Validitas dimaksudkan untuk menguji ketepatan item-item dalam kuesioner, apakah item-item yang ada mampu menggambarkan dan menjelaskan variabel   yang  diteliti. Perhitungan “Pengaruh Tingkat Upah Terhadap Kinerja Buruh Dalam Perspektif Ekonomi Islam Studi Kasus Pada Pabrik Tedmond Fibre Glass Jl. Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20, dihitung dengan menggunakan  Reliability Analisis dengan menggunakan  5 skala secara berurutan mulai dari angka 1 yang terkecil hingga angka 5 yang terbesar, dimana  angka tersebut menunjukkan  tingkat jawaban yang diberikan responden.
	Dalam peneiltian ini terdapat 19 pertanyaan kuisioner. Kuisioner tersebut diberikan terhadap 75 responden. Toleransi kesalahan yang digunakan ialah sebesar 10% atau menggunakan probailitas sebesar 0,1 dengan demikian nilai dari butir-butir pertanyaan yang dihitung harus lebih tinggi dari 0,240 agar dapat dikatakan valid dan lebih besar atau samadengan 0,6 agar dapat dikatakan reliable.
	Untuk mengetahui validitas variabel dependent dari penelitian ini dapat dilihat pada Tabel IV. 5.
Tabel IV. 5
Hasil Uji Validitas 
	Pertanyaan 
Kinerja Buruh (Y)
	Corrected Item-Total Correlation
	Status

	1. Saya selalu berinisiatif dalam menjalankan pekerjaan.
	.277
	Valid

	2. Buruh selalu teliti dalam melakukan tugas pekerjaannya.
	.342
	Valid

	3. Buruh mampu memahami dan menguasai tugas-tugas yang diberikan perusahaan.
	.553
	Valid

	4. Pengetahuan dan keahlian merupakan modal penting bagi parah buruh.
	.315
	Valid

	5. Bekerja sama dengan rekan kerja dengan baik setiap pekerjaan.
	.270
	Valid

	6. Buruh bertanggung jawab terhadap pekerjaannya.
	.305
	Valid

	7. Target kerja saya terlalu terpenuhi.
	.414
	Valid

	8. Saya merasa cocok dengan pekerjaan saya karena sesuai dengan kemampuan.
	.289
	Valid

	9. Terjadinya hubungan harmonis antara buruh akan mengahasilkan pekerjaan yang bagus.
	.266
	Valid


Sumber: Data Primer Diolah, 2014 

3. Uji Reliabilitas
	Uji reliabilitas dapat dilihat besarnya nilai Cronbanch Alpha pada masing-maisng variabel.  Setelah melakukan pengujian reliabilitas untuk mengetahui konsistensi hasil sebuah jawaban tentang tanggapan responden. Menurut Sekaran reliabiitas yang kurang dari 0,6 adalah kurang baik dan apabila lebih besar dari 0,6 dan mendekati 1 bearti reliabilitas adalah baik.   
Tabel IV. 6
Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Reliability Coeficient Alfa
	Keterangan

	Kinerja Buruh (Y)
	.647
	Reliabel



Dari hasil pengujian reliabilitas diatas dapat diketahui bahwa reliabilitas variabel kinerja buruh berdasarkan pengujian reliabilitas dari instrument, diketahui bahwa hasil pengujian variabel tingkat upah dan kinerja buruh adalah reliabel karena telah melebihi angka 0,6.
4. Uji Normalitas 
	Pengujian normalitas dilakukan terhadap residual regresi. Pengujian dilakukan dengan menggunakan grafik P-P Plot. Data yang normal adalah data yang membentuk titik-titik yang menyebar tidak jauh dari garis diagonal. Hasil analisis regresi linear dengan grafik normal P-P Plot terhadap residual error model regresi diperoleh sudah menunjukkan adanya pola grafik yang normal, yaitu adanya sebaran titik yang berada tidak jauh dari garis diagonal. 






Gambar IV. 5
[image: ]

Dari grafik IV. 1 merupakan grafik persyaratan normalitas (normal probability plot) yaitu jika residual berasal dari distribusi normal, maka nilai sebaran data akan berada pada area garis lurus.
5. Uji Kolerasi 
Model kolerasi digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara tingkat upah terhadap kinerja buruh pada Pabrik Tedmond Fibre Glass Jl. Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20, dan untuk mengetahui bagaimana hubungan yang terjadi antara tingkat upah (X) terhadap kinerja buruh (Y).



Tabel IV. 7
Hasil Kolerasi

	Correlations

	
	
	TINGKAT_UPAH
	KINERJA_BURUH

	TINGKAT_UPAH
	Pearson Correlation
	1
	.582**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	75
	75

	KINERJA_BURUH
	Pearson Correlation
	.582**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	75
	75

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
	


Sumber: Data Primer Diolah, 2014 

Keterangan dengan melihat signifikan, jika probabilitas (p) > 0,05 maka H0 diterima artinya tidak ada hubungan,  jika probabilitas (p) < 0,05 maka H0 ditolak artinya ada hubungan.
Berdasarkan Tabel IV.11 diatas menunjukan bahwa variabel X mempunyai hubungan yang positif (searah) dan signifikan terhadap kinerja buruh, yaitu kolerasi (r) = 0, 582 dan probabilitas (p) signifikan pada p < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif (searah) dan signifikan antara tingkat upah terhadap kinerja buruh pada Pabrik Tedmond Fibre Glass Jl. Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20. hubungan positif (searah) menunjukan bahwa semakin besar tingkat upah, maka kinerja buruh cenderung semakin meningkat



E. Uji Estimasi Parameter dan Pengujian Hipotesis
Penelitian ini menguji hipotesis dengan metode analisis regresi linear sederhana. Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan hipotesis dalam penelitian ini metode regresi linear sederhana menghubungkan satu variabel dependent  dengan variabel independent. Analisis ini digunakan untuk menghitung besarnya Pengaruh Tingkat Upah Terhadap Kinerja Buruh Dalam Prespektif Ekonomi Islam Studi Kasus Pada Pabrik Tedmond Fibre Glass Jl. Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20.
1. Uji Koefisien
Koefisien determinasi () menjelaskan proporsi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas secara bersamaan. Nilai koefisien deterninasi berkisar antara 0 ()  1. Bila nilai () semakin mendekati satu maka variable bebas yang semakin besar dalam menjelaskan variable terikat, tetapi bila nilai () mendekati nol maka variable bebas semakin kecil dalam menjelaskan variable terikat dapat dilihat pada tabel IV. 11 sebagai berikut:
Tabel IV. 8
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.582a
	.338
	.329
	3.54876

	a. Predictors: (Constant), TINGKAT_UPAH
	

	b. Dependent Variable: KINERJA_BURUH
	


Sumber: Data Primer Diolah, 2015

Bagian ini menunjukan besarnya koefisien determinasi yang berfungsi untuk mengetahui besarnya presentase variable terikat yang diprediksi dengan menggunakan variabel bebas. Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai R Square () sebesar 0,338 atau 33,8% (koefisien determinasi) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat upah baru mampu menerangkan terhadap variabel kinerja buruh sebesar 33,8% sementara sisanya 66,2% diterangkan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
Hasil uji koefisien determinasi tersebut memberikan makna, bahwa masih terdapat variabel independent  lain yang mempengaruhi kinerja buruh. Untuk itu perlu pengembangan lebih lanjut terkait dengan topik ini.
2. Uji Signifikan Parameter Individual (t test)
Uji partial ini memiliki tujuan untuk menguji atau mengkonfirmasi hipotesis secara individual. Uji partial ini, dalam hasil perhitungan statistik Ordinary Least Square (OLS) ditunjukkan dengan secara terperinci hasil  dapat dijelaskan dalam tabel IV. 13 sebagai berikut:
Tabel IV. 9
Hasil Perhitungan Parameter Individual
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	28.458
	1.357
	
	20.972
	.000

	
	TINGKAT_UPAH
	3.486
	.571
	.582
	6.109
	.000

	a. Dependent Variable: KINERJA_BURUH
	
	
	


Sumber: Data Primer Diolah, 2014	
Untuk menguji antara variabel independent  dengan variabel dependen dalam model regresi linear sederhana, digunakan uji t test.
	H0 = Tidak berpengaruh secara signifikan
	H1 = Terdapat pengaruh secara signifikan
	Dengan kriteria keputusan tolak H0 pada saat   >  pada alpha 5%. Hasil uji empiris pengaruh antara Tingkat Upah Berdasarkan tabel coeffeceints diatas, diperoleh  sebesar 6.109 > pada alpha 5% sebesar 0,77 artinya tingkat upah berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja buruh . Dengan demikian hasil penelitian tidak dapat menolak hipotesis yang menyatakan “Variabel Tingkat Upah berpengaruh terhadap Kinerja Buruh dalam Perspektif Ekonomi Islam Studi Kasus Pada Pabrik Tedmond Fibre Glass Jl. Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20.
Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 6,109 yang melebihi nilai t tabel sebesar (0,77) dan angka signifikan (p) dibawah 0,05 yakni 0,000. Dan dari hasil pengujian hipotesis pada tabel IV. 9 coefficients, dapat diketahui hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh koefisien untuk variabel Tingkat Upah sebesar 3,486 dengan konstanta sebesar 28,458 sehingga model persamaan regresi linear sederhana yang diperoleh sebagai berikut:
Kinerja Buruh (Y) = 28,458 + 3,486 Tingkat Upah (X)
	 Kemudian dari persamaan regresi linier sederhana tersebut dapat diinterpretasikan mengenai keadaan variabel tersebut bahwa setiap kenaikan variabel X sebanyak satu satuan atau 1% maka variabel Y diperkirakan akan mengalami peningkatan sebesar 3,486 atau 3,486%. Dengan kata lain dapat disebutkan bahwa setiap peningkatan upah sebesar satu satuan atau 1% maka kinerja buruh akan mengalami kenaikan sebesar 3,486 atau 3,486%.
Berdasarkan analisis regresi linier sederhana diatas dapat diperoleh kesimpulan bahwa variabel bebas yaitu tingkat upah memiliki pengaruh yang positif terhadap variabel terikat yaitu kinerja buruh. Dengan kata lain dapat dijelaskan bahwa apabila tingkat upah mengalami peningkatan maka kinerja buruh juga akan mengalami kenaikan. Dari koefisien  regresi linier sederhana variabel bebas tersebut dapat dilihat bahwa koefisien regresi variabel X dalam hal ini adalah tingkat upah mempunyai nilai 3,486.











BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian tentang tingkat upah terhadap kinerja buruh adalah sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil pengujian yang menunjukan bahwa variabel X mempunyai hubungan yang positif (searah) dan signifikan terhadap kinerja buruh, yaitu kolerasi (r) = 0,582 dan probabilitas (p) signifikan pada p < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif (searah) dan signifikan antara tingkat upah terhadap kinerja buruh pada Pabrik Tedmond Fibre Glass Jl. Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20. hubungan positif (searah) menunjukan bahwa semakin besar tingkat upah, maka kinerja buruh cenderung semakin meningkat
2. Hasil analisis regresi menyatakan bahwa variabel tingkat upah berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja buruh dengan nilai t hitung = 6,109 sedangkan t tabel = (0,77) (t hitung > t tabel), p= 0,000 signifikan pada < 0,05  serta terdapat hubungan positif antara tingkat upah dengan kinerja buruh pada Pabrik Tedmond Fibre Glass Jl. Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20. Dengan demikian hasil penelitian tidak dapat menolak hipotesis yang menyatakan “Variabel Tingkat Upah berpengaruh terhadap Kinerja Buruh. Dan dari hasil pengujian hipotesis pada tabel IV. 13 coefficients, dapat diketahui hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh koefisien untuk variabel Tingkat Upah sebesar 3,486 dengan konstanta sebesar 28,458 .
B. Implikasi Penelitian
Kinerja buruh Pabrik Tedmond Fibre Glass belum sesuai dengan yang dianjurkan oleh Islam. Akan tetapi mereka mengetahui cara kerja yang baik menurut Islam. Pada ketaatan terhadap aturan-aturan Syariah dalam menjalankan proses bisnis, kinerja mental ditunjukan dengan ikatan emosional yang kuat baik antara sesama karyawan, kinerja sosial ditunjukan dengan keterlibatan perusahaan masyarakat dan pemerintah melalui bantuan modal usaha, beasiswa, dan bencana alam, kinerja ekonomi ditunjukan dengan upaya peningkatan laba dan sumber daya manusia.
Kerja mempunyai etika yang harus selalu diikut sertakan didalamnya, oleh karenanya kerja merupakan bukti adanya iman dan barometer bagi pahala dan siksa. Hendaknya setiap pekerjaan disamping mempunyai tujuan akhir berupa upah atau imbalan, namun harus mempunyai tujuan utama yaitu memperoleh keridhoan Allah SWT. Prinsip inilah yang harus dipegang teguh oleh umat islam sehingga hasil pekerjaan mereka bermutu dan bermanfaat bagi semua.   
Mengetahui perilaku secara Islami wajib bagi umat Islam, karena disamping Islam telah menetapkan aturan-aturan yang jelas mengenai masalah ini, Islam juga sudah mengatur hubungan timbal balik antar manusia, dalam hal ini: kinerja buruh. Agar terjadinya tingkat upah yang seimbang dan tidak ada yang merasa dirugikan. Islam mempunyai aturan tersendiri dalam bekerja. Dengan demikian buruh Pabrik tedmond Fibre Glass sangat penting mengetahui kinerja secara Islami.
C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti hanya membahas tentang seberapa besar Pengaruh Tingkat Upah terhadap Kinerja Buruh dalam Perspektif Ekonomi Islam Studi Kasus Pabrik Tedmond Fibre Glass Jl. Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20, dengan melibatkan 75 buruh pabrik yang dijadikan sampel untuk mewakili hipotesis ataupun dugaan sementara peneliti tentang tingkat upah mempengaruhi Kinerja Buruh
Dari hasil penelitian diperoleh hasil bahwa tingkat upah baru dapat mempengaruhi kinerja buruh sebesar 33,8% sementara sisanya 66,2% diterangkan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Untuk itu perlu pengembangan lebih lanjut terkait dengan topik ini.
D. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
1. Dalam pemberian upah kepada buruh Pabrik Tedmond Fibre Glass Jl. Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20, sebaiknya perusahaan mempertimbangkan nilai besaran upah.
2. Bagi para pekerja buruh Pabrik Tedmond Fibre Glass Jl. Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20, agar lebih semangat dan giat lagi dalam bekerja untuk mencapai tujuan yang ditargetkan perusahaan.
3. Hendaknya perlu diperhatikan lagi mutu pelayanan sebagai hasil dari peningkatan kinerja buruh.
4. Bagi pihak Pabrik Tedmond Fibre Glass Jl. Ahmad Yani Desa Air Batu Kabupaten Banyuasin Km.20. lebih meningkatkan kesejahteraan para pekerja  buruh karena dengan meningkatkan kesejahteraan para buruh maka terciptanya hubungan yang harmonis dalam silaturahim. 
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